BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis deskriptif dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Rasio LDR, NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara simultan memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap ROA pada Bank Go Public. Besanya
pengaruh variabel LDR, NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara simultan
terhadap ROA pada Bank Go Public sebesar 62,7 persen, sedangkan sisanya
sebesar 37,3 pesen disebebakna oleh variabel lain selain variabel bebas yang
diteliti. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa variabel
LDR, NPL, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara simultan memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap ROA pada Bank Go Public diterima atau terbukti.
LDR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Go Public periode Triwulan I tahun 2010 sampai
dengan Triwulan IV tahun 2014, sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko
likuiditas secara parsial berpengaruh tidak signifikan. Besarnya konstribusi
pengaruh sebesar 0,25 persen. Dengan demikian hipotesisi kedua yang
menyatakan bahwa LDR mempuyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA
pada Bank Go Public ditolak atau tidak terbukti.

NPL secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Go Public periode Triwulan | tahun 2010 sampai

dengn
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Triwulan IV tahun 2014, sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko kredit
secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. Besarnya
konstribusi pengaruh sebesar 0,82 persen. Dengan demikian hipotesis ketiga
yang menyatakan bahwa NPL secara parsial mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Go Public ditolak atau tidak terbukti.
IRR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Go Public periode Triwulan I tahun 2010 sampai
dengan Triwulan IV tahun 2014, sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko
pasar secara parsial berpengaruh tidak signifikan. Besarya konstribusi
pengaruh sebesar 0,59 persen. Dengan demikian hipotesis keempat yang
menyatakan bahwa IRR secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Go Public ditolak atau tidak terbukti.

PDN secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank Go Public periode Triwulan I tahun 2010 sampai
dengan Triwulan IV tahun 2014, sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko
pasar secara parsial berpengaruh tidak signifikan. Besarnya konstribusi
pengaruh sebesar 0,62 persen. Dengan demikian hipotesis kelima yang
menyatakan bahwa PDN secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Go Public ditolak atau tidak terbukti.

BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap
ROA pada Bank Go Public periode Triwulan | tahun 2010 sampai dengan
Triwulan 1V tahun 2014, sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko

operasional secara parsial berpengaruh signifikan. Besarnya konstribusi
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pengaruh sebesar 31,2 persen. Dengan demikian hipotesis keenam yang
menyatakan bahwa BOPO secara parsial mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap ROA pada Bank Go Public diterima atau terbukti.

7. FBIR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak signifikan
terhadap ROA pada Bank GO Public periode Triwulan | tahun 2010 sampai
dengan Triwulan IV tahun 2014, sehingga dapat disimpulkan bahwa risiko
likuiditas secara parsial berpengaruh tidak signifikan. Besarnya konstrubi
pengaruh sebesar 17,2 persen. Dengan demikian hipotesis ketujuh yang
menyatakan bahwa FBIR secara parsial mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap ROA pada Bank Go Public ditolak atau tidak terbukti.

8. Variabel BOPO merupakan variabel yang mempunyai pengaruh paling besar
atau dominan terhadap variabel ROA sebesar r* = 31,2 persen.

5.2 Keterbatasan Penelitian

Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. periode penelitian yang digunakan hanya selama 5 tahun yaitu mulai triwulan
satu tahun 2010 sampai dengan triwulan 1V tahun 2014.

2. Jumlah variabel yang diteliti juga terbatas, hanya meliputi LDR, NPL, IRR,
PDN, BOPO, dan FBIR.

3. Subyek penelitian ini hanya terbatas pada Bank Go Public yaitu : Bank
Mandiri, Bank Rakyat Indonesia, dan Bank Central Asia yang masuk dalam

sampel penelitian.
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5.3 Saran

Berdasarkan analisis deskriptif, analisis trend dan pengujian hipotesis, maka

penelitian ini memberikan saran sebagai berikut :

1. Bagi pihak bank yang diteliti

a.

Kebijakan yang terkait dengan BOPO, untuk semua bank sampel
penelitian agar tetap mempertahankan kinerja yang telah dilakukan pada
saat ini.

Kebijakan yang terkait dengan IRR, hendaknya Bank Mandiri Tbk, Bank
Rakyat Indonesia Tbk, dan Bank Central Asia Tbk memperbaiki
pengelolaan IRSA dan IRSL karena ke tiga bank tersebut memiliki tren
IRR cenderung menurun pada saat suku bunga mengalami peningkatan
sehingga berpotensi meningkatkan risiko suku bunga.

Kebijakan yang terkait dengan PDN, hendaknya Bank Mandiri Tbk,
Bank Rakyat Indonesia Tbk, dan Bank Central Asia Tbk memperbaiki
pengelolaan aktiva valas nya karena ke tiga bank tersebut memiliki rata-
rata di bawah O persen sehingga menyebabkan ke tiga bank sampel

penelitian menghadapi risiko nilai tukar yang tinggi.

2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema sejenis, sebaliknya mencakup

periode penelitian yang lebih panjang dengan harapan memperoleh hasil

penelitian yang lebih baik. Sebaiknya penggunaan variabel bebas ditambah dan

juga perlu mempertimbangan subyek penelitian yang akan digunakan dengan

melihat perkembangan perbankan Indonesia.
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